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MOTTO 

   يسُْرًاا , إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ فإَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْر  (“Maka sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. 

Al-Insyirah: 5-6).) 

 "Setiap kesulitan yang dilewati bukanlah penghalang, melainkan jalan yang 

mendekatkan langkah kita pada doa-doa yang selama ini dipanjatkan." 

 "Rooted in tradition, growing in science." (Berakar pada tradisi, tumbuh 

dalam ilmu pengetahuan) 

 “Siapa saja yang mempermudah urusan orang yang kesulitan, pasti Allah 

memberikan kemudahan baginya di dunia dan di akhirat karenanya. Siapa 

yang menutupi aib seorang Muslim, pasti Allah menutupi aibnya di dunia 

dan di akhirat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selagi dia mau 

menolong saudaranya.” (HR. Muslim, no. 2699). 

 “Barang siapa yang menginginkan kebahagian dunia, maka 

tuntutlah ilmu dan barang siapa yang ingin kebahagian akhirat, 

tuntulah ilmu dan barangsiapa yang menginginkan keduanya, 

tuntutlah ilmu. baginya jalan menuju surga.” (Imam Syafi'i.). 

 "Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari 

rahasia besar yang terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia 

ini, tetapi pasanglah pelita dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa." 

(Al-Ghazali). 

 “Apa yang menjadi takdirmu akan mencari jalannya menemukanmu” 

(Imam Ali bin Abi Thalib). 
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ABSTRAK 

Mentari Ezatalopa, 2026. "Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Kearifan 

Lokal (LKPD) pada Lemea untuk Meningkatkan 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Sekolah Menengah 

Pertama." Pembimbing: Dr. Nopriyeni, M.Pd. dan Dr. 

Rizki Pratama, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Kearifan Lokal (LKPD) pada Lemea yang valid dan praktis untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian 

ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan 4D, yang mencakup tahapan Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi untuk mengukur 

kevalidan produk, kuesioner respons siswa untuk menilai kepraktisan, dan lembar 

observasi untuk mengukur implementasi keterampilan kolaborasi siswa. Subjek uji 

coba dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas delapan Sekolah Menengah 

Pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Kearifan Lokal pada 

Lemea dikategorikan sangat valid berdasarkan validasi ahli dan praktis digunakan 

sesuai dengan respons positif dari siswa. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan 

LKPD ini dapat menunjukkan implementasi efektif keterampilan kolaborasi siswa 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, LKPD ini dianggap layak digunakan 

sebagai alat pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKPD), Kearifan Lokal Lemea, Keterampilan 

Kolaborasi, Model 4D, Siswa Sekolah Menengah Pertama. 
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ABSTRACT 

Mentari Ezatalopa, 2026. "The Development of Local Wisdom-Based Student 

Worksheets (LKPD) on Lemea to Foster Junior High 

School Students' Collaboration Skills." Supervisors: 

Dr. Nopriyeni, M.Pd. and Dr. Rizki Pratama, M.Pd. 

This study aims to develop Local Wisdom-based Student Worksheets (LKPD) based 

on Lemea that are valid and practical for fostering collaboration skills among 

junior high school students. This research employed a Research and Development 

(R&D) method using the 4D development model, which includes the stages of 

Define, Design, Develop, and Disseminate. The research instruments consisted of 

validation sheets to measure the validity of the product, student response 

questionnaires to assess practicality, and observation sheets to measure the 

implementation of students' collaboration skills. The subjects of the trial in this 

study were 26 eighth-grade junior high school students. The results of the study 

indicate that the Local Wisdom-based LKPD on Lemea was categorized as highly 

valid based on expert validation and practical to use according to the positive 

responses from students. Based on the observation results, the use of this LKPD 

was able to demonstrate the effective implementation of students' collaboration 

skills during the learning process. Therefore, this LKPD is considered feasible to 

be used as a learning tool that integrates local culture to foster students' 

collaborative skills. 

Keywords: Student Worksheets (LKPD), Lemea Local Wisdom, Collaboration 

Skills, 4D Model, Junior High School Students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan abad ke-21 mengalami transformasi paradigmatik sebagai respons 

terhadap dinamika global dalam teknologi dan ekonomi. Kondisi ini mendorong 

lahirnya kerangka keterampilan abad ke-21 melalui konsep 4C berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi fondasi perangkat kurikulum 

modern. Tuntutan dunia kontemporer mengharuskan peserta didik tidak hanya 

menguasai konten, tetapi juga memiliki kemampuan mengelola kompleksitas, 

memecahkan masalah, serta bekerja secara kolaboratif (Trilling dan Fadel, 2021). 

Penguatan terhadap keterampilan abad ke-21, terutama kolaborasi, diperjelas oleh riset 

neurosains dan psikologi pembelajaran yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses kolaboratif dan pemecahan masalah kontekstual 

berkontribusi pada peningkatan retensi pengetahuan dan perkembangan sosial-

emosional (Darling et al., 2020; Partnership for 21st Century Skills, 2019). 

Pembelajaran berbasis kreativitas dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa 

terhadap materi yang dipelajari, mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja 

sama, komunikasi, dan kepemimpinan, serta meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah (Sugiyanti et al., 2024).  

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang mendorong interaksi dan keterlibatan aktif peserta didik 
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berkontribusi terhadap peningkatan motivasi serta hasil belajar (Safariah, et al., 2025), 

dan pengembangan perangkat pembelajaran yang didasarkan pada analisis kebutuhan 

peserta didik menjadi langkah strategis untuk memastikan kesesuaian desain 

pembelajaran dengan karakteristik dan tuntutan kompetensi abad ke-21 (Cahaya et al., 

2025). Selain itu, implementasi lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem 

based learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa, sehingga menunjukkan bahwa desain LKPD yang terstruktur dapat 

menjadi sarana strategis dalam melatih keterampilan abad ke-21 (Syahfitri et al., 2023). 

Pembaruan kebijakan pendidikan di Indonesia melalui Merdeka Belajar dan 

Profil Pelajar Pancasila (PPP) menjadi respons terhadap tuntutan kompetensi abad ke-

21 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2020). PPP 

menekankan penguatan aspek kognitif dan karakter, termasuk dimensi Gotong Royong 

dan bernalar kritis, yang memiliki keterkaitan erat dengan keterampilan kolaborasi 

global. Kebijakan tersebut dioperasionalkan melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning/PjBL), yang telah terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat kesadaran sosial budaya melalui 

integrasi nilai kolaborasi dan konteks lokal (Prasetyo et al., 2023; Sani, 2022). Temuan 

empiris pada pembelajaran IPA SMP menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dan 

PBL memberikan perbedaan signifikan terhadap peningkatan keterampilan proses 

sains siswa, yang pada dasarnya berkembang melalui aktivitas kolaboratif dalam 

penyelidikan dan pemecahan masalah (Mahali et al., 2023). Penelitian lain di SMP 

Kota Bengkulu juga melaporkan bahwa pembelajaran PjBL berbasis STEAM mampu 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan melalui kerja 

kelompok terstruktur dan integrasi proyek kontekstual (Rahayu et al., 2023). 

Studi mengenai keterampilan kolaborasi siswa SMP di Indonesia umumnya 

berada pada kategori sedang hingga rendah. Temuan Sholikhah et al., (2025) 

menunjukkan distribusi kemampuan yang kurang merata, dengan persentase siswa 

pada tingkat tinggi yang masih sangat terbatas. Hasil penelitian Fitriyani et al., (2022) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan skor 

kolaborasi dari 64 menjadi 79. Studi Mellyzar et al., (2025) memberikan gambaran 

lebih komprehensif melalui skor rata-rata 3,48 dari skala 5, dengan kelemahan utama 

pada aspek kesiapan awal dan produktivitas kerja. Penafsiran terhadap temuan tersebut 

menegaskan perlunya perangkat pembelajaran yang mampu menstimulasi dan 

mengembangkan keterampilan kolaborasi secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Keterampilan kolaborasi mencakup komponen kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang terintegrasi dalam dinamika kerja kelompok. Mellyzar et al., (2025) 

mengidentifikasi sepuluh dimensi keterampilan kolaborasi, mulai dari riset dan berbagi 

informasi hingga manajemen waktu dan tanggung jawab kolektif. Kerangka 

Partnership for 21st Century Skills merumuskan lima aspek inti yang lebih operasional, 

yaitu kontribusi aktif, produktivitas, tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta 

sikap saling menghargai. Model Greenstein (2012) yang diadopsi dalam penelitian ini 

dipandang relevan karena memberikan indikator yang komprehensif dan aplikatif 

dalam konteks pembelajaran SMP (Dhitasarifa et al., 2023). Berbagai penelitian lain 

menegaskan bahwa kolaborasi mencakup komunikasi efektif, toleransi terhadap 
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keragaman perspektif, serta kemampuan memberikan kontribusi bermakna dalam 

proses pembelajaran (Mellyzar et al., 2025; Johnson & Johnson, 2021; OECD, 2022). 

Kondisi pembelajaran di sekolah-sekolah menengah pertama sebagian besar 

masih menunjukkan ketergantungan pada metode tradisional yang berorientasi pada 

penyampaian konten. Pola pembelajaran seperti ini menghasilkan ruang yang terbatas 

untuk interaksi sosial, diskusi kritis, dan kerja kelompok (Zulfikar et al., 2022; Daflizar 

et al., 2022; Dulyapit, 2024). Laporan UNICEF (2022) yang menyebutkan hanya 5 

persen siswa usia 15 tahun berada pada kategori kreativitas tinggi memperkuat 

gambaran bahwa lingkungan pembelajaran belum optimal dalam menstimulasi 

keterampilan kolaborasi. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar bermakna yang relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Penerapan strategi pembelajaran yang memadukan budaya dan lingkungan lokal 

menjadi salah satu pendekatan potensial untuk memperluas ruang kolaborasi sekaligus 

meningkatkan keterlibatan peserta didik (Johnson & Johnson, 2021; OECD, 2022; 

Weimer, 2013). 

Integrasi kearifan lokal (lemea) ke dalam perangkat pembelajaran memberikan 

relevansi kontekstual yang kuat serta mendukung penguatan identitas budaya peserta 

didik. Hal tersebut sangat strategis untuk dikaitkan dengan materi bioteknologi 

konvensional yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik tradisional di 

berbagai daerah. Wilayah Bengkulu memiliki praktik fermentasi lemea sebagai salah 

satu bentuk bioteknologi tradisional suku Rejang yang melibatkan rebung dan ikan 

sebagai bahan dasar, dengan proses fermentasi alami selama 2–3 hari. Pendekatan ini 
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berpotensi menjadi sumber belajar autentik untuk memahami peran mikroorganisme 

dalam fermentasi sekaligus melatih keterampilan kolaborasi melalui kerja kelompok 

(Sari, 2025). Penelitian analisis kebutuhan pengembangan modul biologi berbasis 

kearifan lokal Bengkulu juga menunjukkan bahwa integrasi konteks lokal dalam 

perangkat pembelajaran meningkatkan relevansi materi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar (Syahfitri et al., 2023). Proses fermentasi lemea juga mencerminkan nilai 

gotong royong dan keterkaitan erat dengan pendekatan science-technology-society-

environment (STSE) (Aikenhead & Michell, 2022). 

Kondisi pembelajaran IPA di SMP Negeri 18 Bengkulu Tengah menunjukkan 

belum optimalnya pemanfaatan perangkat pembelajaran yang berbasis potensi lokal. 

Proses pembelajaran masih berorientasi pada tanya jawab dan tugas individu, 

sementara bahan ajar yang digunakan bersifat umum dan belum mengakomodasi 

kearifan lokal. Tidak tersedianya LKPD berbasis kearifan lokal menyebabkan materi 

bioteknologi konvensional hanya disajikan melalui contoh umum seperti tempe dan 

yogurt. Analisis ini sejalan dengan Temuan Mardianti (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan media etnovlog fermentasi lemea pada materi bioteknologi berpotensi 

meningkatkan relevansi materi pembelajaran dan mendukung proses belajar siswa.  

Efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi telah 

didukung oleh berbagai penelitian. Octaviana et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pengembangan E-LKPD pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa SMP. Penelitian lain yang mengembangkan bahan ajar berbasis 

ethnoscience menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 
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karena adanya keterkaitan langsung antara materi dengan pengalaman nyata siswa 

(Suryani et al., 2024; Wulandari & Fauzi, 2024). 

Oleh karena itu berdasarkan temuan kondisi dilapangan dapat disimpulkan 

adanya kesenjangan nyata antara tuntutan abad 21 dengan praktik pemebelajaran  di 

SMP Negeri 18 Bengkulu Tengah. Kesenjangan tersebut terletak pada ketiadaan LKPD 

yang dirancang secara khusus untuk melatih keterampilan kolaborasi melalui 

pendekatan kearifan lokal fermentasi lemea pada materi bioteknologi konvensional. 

Peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual, sedangkan 

guru memerlukan perangkat pembelajaran yang siap pakai dan selaras dengan prinsip 

Merdeka Belajar. Kebutuhan tersebut menjadi dasar pengembangan “LKPD Berbasis 

Kearifan Lokal (Lemea) untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa SMP.” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarakan Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada peserta didik di SMPN 18 Bengkulu Tengah. 

2. Materi dalam penelitian ini difokuskan pada materi Bioteknologi Konvesional   

dengan mengintegrasikan kearifan lokal pembuatan lemea. 

3. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sebagai perangkat pembelajaran. 

4. Keterampilan yang dilatih adalah keterampilan kolaborasi siswa. 

5. Batasan tahap pengembangan ini hanya sampai pada tahap menghasilkan 

LKPD yang valid dan praktis.  



 

 23 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal 

(lemea) yang dikembangkan? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis kearifan lokal (lemea) untuk melatih 

keterampilan kolaborasi siswa? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal (lemea) untuk 

melatih keterampilan kolaborasi siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis kearifan 

lokal (lemea) yang dikembangkan. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD berbasis kearifan lokal (lemea) 

untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa. 

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal (lemea) 

untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa. 

E. Manfaat Penelitian  

 Dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan bisa bermanfaat dan 

berinfikasi untuk berbagai pihak diantaranya : 

1. Bagi guru, LKPD berbasis kearifan lokal (lemea) yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat membantu guru mengubah paradigma pembelajaran dari 
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yang semula berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada 

siswa (student-centered). LKPD ini memungkinkan guru memperoleh alternatif 

bahan ajar yang lebih menarik, relevan dengan lingkungan sekitar, dan mampu 

menumbuhkan nilai-nilai kolaboratif dalam kegiatan belajar mengajar.  

2. Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. Melalui LKPD 

berbasis kearifan lokal (lemea), siswa belajar memahami konsep-konsep 

Bioteknologi secara teoritis dan mengaitkannya dengan praktik nyata yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan fermentasi lemea.  

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi inovasi strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan LKPD berbasis kearifan 

lokal (lemea) dapat memperkaya sumber belajar di sekolah dan memperkuat 

identitas pendidikan berbasis budaya daerah.  

4. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat teoretis dan praktis dalam 

bidang pendidikan sains dan pengembangan bahan ajar. Secara teoretis, 

penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang integrasi kearifan lokal (lemea) 

dalam pembelajaran IPA serta kontribusinya terhadap pembentukan 

keterampilan kolaborasi. Secara praktis, pengalaman dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi LKPD berbasis kearifan lokal 

(lemea) memberikan wawasan berharga bagi peneliti untuk mengembangkan 

model pengajaran yang lebih relevan dan aplikatif di masa mendatang. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran serupa pada pontensi dan materi 
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yang berbeda, serta memperluas penelitian mengenai pendidikan berbasis 

kearifan lokal (lemea) sebagai strategi membangun karakter pelajar Indonesia 

yang adaptif, kolaboratif, dan berdaya saing global. 

F. Definisi Oprasional 

1. LKPD adalah bahan ajar cetak atau digital yang berisi panduan kegiatan belajar 

berupa tugas, langkah kerja, dan pertanyaan yang dirancang untuk membantu 

peserta didik menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi secara mandiri maupun berkelompok (Prastowo, 2020). LKPD 

dalam penelitian ini dikembangkan berbasis kearifan lokal, sehingga memuat 

potensi budaya, lingkungan, dan nilai-nilai masyarakat Bengkulu yang relevan 

dengan materi bioteknologi.  

2. Kearifan lokal secara operasional diartikan sebagai nilai, norma, kebiasaan, dan 

praktik budaya yang berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat 

tertentu dan menjadi pedoman dalam kehidupan sosial (Kurniawan & Lestari, 

2021). Pada pendidikan, kearifan lokal digunakan sebagai sumber belajar 

kontekstual untuk menanamkan nilai karakter, mengenalkan identitas budaya, 

serta mengaitkan pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa (Ardiansyah et 

al., 2022).  

3. Lemea adalah makanan khas dari Suku Rejang, yang mendiami wilayah 

Kabupaten Rejang Lebong, Lebong, dan Kepahiang, Benteng dan Bengkulu 

Utara  di Provinsi Bengkulu. 
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4. Bioteknologi adalah pemanfaatan mikroorganisme, sel, atau komponen 

biologis lainnya, untuk menghasilkan produk atau jasa yang bermanfaat bagi 

manusia melalui teknik-teknik tertentu. Secara spesifik dalam penelitian ini, 

yang dimaksud adalah bioteknologi konvensional (tradisional), yaitu 

serangkaian proses biologis sederhana seperti fermentasi yang memanfaatkan 

aktivitas alami mikroorganisme lingkungan (seperti bakteri asam laktat dan 

ragi) untuk mengubah bahan baku lokal (misalnya rebung dan ikan dalam 

proses pembuatan lemea) menjadi produk pangan  (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017). 

5. Keterampilan kolaborasi didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

bekerja sama secara efektif dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama 

melalui komunikasi terbuka, tanggung jawab bersama, dan pemecahan masalah 

kolektif (Trilling & Fadel, 2021).  

 


